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 Sexual violence against children is a global phenomenon in various countries, 

including Indonesia. The lack of knowledge, attitudes, and self-efficacy of parents in 

education to prevent sexual violence in children is an obstacle in the primary 
prevention program for this incident. The purpose of this study was to determine the 

effectiveness of family-based interventions through Information and Education 

Communication (IEC) to prevent sexual violence in children on the knowledge, 

attitudes, and self-efficacy of parents. This research is a quasi-experimental research 
with a one-group pretest-posttest design. The sample size was 40 parents who have 

adolescence with a purposive sampling technique. Data were analyzed by paired t- 

test. The results of this study indicate that family-based intervention effectively 

increases parents' knowledge, attitudes and self-efficacy s in delivering education to 
prevent sexual violence in children (p value <0.05). Family-based intention as 

effective primary prevention of sexual violence against children. 
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 Kekerasan seksual pada anak merupakan fenomena global di berbagai negara, 

termasuk Indonesia. Minimnya pengetahuan, sikap, dan efikasi diri orang tua dalam 
edukasi pencegahan kekerasan seksual pada anak menjadi penghambat dalam 

program prevensi primer kejadian tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui efektivitas intervensi berbasis keluarga melalui Komunikasi Informasi 

dan Edukasi (KIE) pencegahan kekerasan seksual pada anak terhadap pengetahuan, 
sikap, dan efikasi diri orang tua. Penelitian ini merupakan penelitian quasy experiment 

dengan pendekatan onegroup pretest -posttest design. Jumlah sampel dalam 

penelitian ini sejumlah 40 orang tua yang memiliki anak usia remaja dengan teknik 

purposive sampling. Data dianalisis dengan menggunakan uji t berpasangan. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa intervensi berbasis keluarga efektif meningkatkan 

pengetahuan, sikap dan efikasi diri orang tua dalam menyampaikan edukasi 

pencegahan kekerasan seksual pada anak (p value < 0,05). Intervensi berbasis 

keluarga sebagai upaya prevensi primer kekerasan seksual pada anak yang efektif. 
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PENDAHULUAN 

Kasus kekerasan seksual pada anak sudah menjadi fenomena global yang mengkhawatirkan di 

berbagai negara. Sebanyak 2,5 Juta perempuan di dunia melaporkan sebelum mereka berusaha 15 tahun 

sudah pernah mengalami kekerasan seksual baik secara fisik maupun tidak. Di Indonesia kasus 

kekerasan seksual juga tinggi. Hal ini dapat dilihat dari angka kejadian kekerasan seksual pada anak di 

Indonesia per tanggal 3 Juni 2021 terdapat 3.122 kasus dan mayoritas di dominasi oleh kekerasan 

seksual (KemenPPPA RI, 2021). Demikian juga angka kekerasan seksual pada anak di Kalimantan Barat 

termasuk kota Pontianak juga cenderung mengalami kenaikan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2021 di 

laporkan pada 378 kasus. Tempat yang paling banyak terjadi di rumah tangga (El Seifi, Mortada and 

Abdo, 2018). 
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Padahal lingkungan rumah tangga (keluarga) merupakan lingkungan yang pertama dikenal 

seorang anak dan tempat yang paling aman dan nyaman (Hendriani, 2017). Keluarga sebagai faktor 

protektif dalam kekerasan seksual pada anak, termasuk pelecehan seksual (Meinck, et al., 2015). 

Kekerasan seksual pada anak berdampak pada fisiologis, emosional, dan psikologis (Noviana, 2015). 

Korban kekerasan seksual akan mengalami perasaan malu, sedih yang mendalam, dan disertai stigma 

yang melekat pada korban menyebabkan anak cenderung mengasingkan diri, serta berisiko tinggi 

mengalami gangguan kesehatan jiwa yang menetap dalam jangka panjang (Rusyidi & Krisnani, 2019). 

Berdasarkan teori Ekologi Bronfenbrenner menggambarkan secara kompleks sub sistem sosial 

dan budaya yang saling mempengaruhi satu sama lain (Bronfrenbrenner, 2005), demikian juga dalam 

kasus kekerasan seksual pada anak. Lingkungan yang paling pertama dikenal oleh seorang anak adalah 

pada lapisan mikro sistem, yaitu lingkungan keluarga sebagai lingkungan yang dapat diintervensi dalam 

pencegahan primer (primary prevention) pada kejadian berisiko pada anak, termasuk kekerasan seksual 

(Hasanah & Raharjo, 2016; Firmin, Warrington, & Pearce, 2016; Chisolm-Straker, et al., 2018; Ligiero, 

et al., 2019). Orang tua memiliki peran penting dalam pencegahan kekerasan seksual, termasuk 

pelecehan seksual (Do et al., 2017). 

Orang tua memiliki peran dan kewajiban memberikan pendidikan formal dan informal kepada 

anaknya, termasuk pencegahan kekerasan seksual. Namun pada faktanya seringkai hal ini dianggap tabu 

oleh orang tua, sehingga lebih bergantung pada pendidikan formal saja (Handayani, 2017). Hasil studi 

sebelumnya di Kota Pontianak menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua memiliki pengetahuan 

yang rendah tentang pencegahan kekerasan seksual (56,3%), sikap yang tidak mendukung (52,5%) dan 

efikasi diri yang rendah (50,0%) (Zilfadlan, et al., 2021), sehingga diperlukan intervensi pada orang tua 

untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, efikasi diri dalam memberikan edukasi pencegahan kekerasan 

seksual pada anak. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa intervensi pada orang tua efektif dalam 

meningkatkan efikasi diri, pengetahuan, perilaku orang tua (Sulistianingsih, Matulessy and Rini, 2019). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas komunikasi, edukasi dan informasi (KIE) 

melalui intervensi pada orang tua terhadap pengetahuan, sikap, dan efikasi diri dalam pencegahan 

kekerasan seksual pada anak. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan quasy experiment dengan pendekatan onegroup pretest -posttest 

design yang berlokasi di Kota Pontianak dengan pilot project di Kecamatan Pontianak Utara yang 

memiliki angka kejadian kekerasan seksual pada anak cenderung meningkat dalam tahun 2021. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni – Agustus 2021. 

Populasi penelitian adalah seluruh orang tua yang memiliki anak usia di bawah 18 tahun. 

Purposive sampling digunakan dalam pemilihan sampel. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 40 orang tua yang memiliki anak remaja. Intervensi yang diberikan berupa Komunikasi, 

Informasi, dan Edukasi (KIE) tentang pencegahan kekerasan seksual pada anak. Intervensi ini diberikan 

selama 2 kali intervensi. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner pre dan post test. Variabel 

yang diukur dalam penelitian ini adalah pengetahuan tentang kekerasan seksual anak dan 

pencegahannya, sikap tentang pemberian edukasi pencegahan kekerasan seksual, dan efikasi diri dalam 

edukasi pencegahan kekerasan seksual. Kuesioner yang digunakan adalah teruji validitas dan reliabilitas 

melalui penelitian terdahulu (Alpa Cronbach > 0.6) (Zifadlin, et al., 2021). 

Data yang terkumpul dilakukan pengolahan data menggunakan program komputer yaitu SPSS 

25. Pengolahan data dilakukan melalui editing, scoring, coding, dan tabulating. Analisis data yang 

digunakan adalah analisis univariat dan bivariat (untuk mengetahui perbedaan pengetahuan, sikap, dan 
efikasi sebelum dan sesudah dilakukan intervensi digunakan uji t berpasangan dengan tingkat 

kepercayaan 95%. 

 

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa Sebagian responden berjenis kelamin perempuan sebesar 

87,5%. Sebanyak 77,5% umumnya responden adalah Ibu Rumah Tangga. Sedangkan tingkat 

Pendidikan responden paling banyak adalah SMA sebesar 57,5%. 
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Tabel 1. Karakteristik Responden (n=40) 

Variabel Frekuensi Persentase (%) 

Jenis kelamin   

Laki-Laki 5 12,5 

Perempuan 35 87,5 
Pekerjaan   

PNS 3 7.5 

Wiraswasta 6 15 

IRT 31 77,5 

Pendidikan   

Tamat SD 1 2,5 

Tamat SMP 3 7,5 
Tamat SMA 23 57,5 

Perguruan Tinggi 3 7,5 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan orang tua tentang kekerasan seksual dan 

pencegahannya kategori baik sebesar 65% sebelum dilakukan intervensi, namun setelah intervensi 

meningkat menjadi 67,5%. Selain itu, sikap tentang pemberian edukasi kekerasan seksual pada anak 

sebelum intervensi yang mendukung hanya 40%, dan setelah intervensi meningkat menjadi 67,5%. 

Demikian juga pada efikasi diri, sebelum intervensi yang memiliki efikasi diri yang tinggi hanya 2,5%, 

dan setelah intervensi meningkat menjadi 52,5%. 

 

Tabel 2. Analisa Univariat (n=40) 

Variabel 
Sebelum Sesudah 

n % n % 

Pengetahuan 

Kurang Baik 

Baik 

14 

26 

35,0 

65,0 

13 

27 

32.5 

67,5 

Sikap     

Laki-laki 24 60,0 13 32,5 

Perempuan 16 40,0 27 67,5 

Efikasi Diri     

Rendah 39 97,5 19 47,5 

Tinggi 1 2,5 21 52,5 

 

Tabel 3 menunjukkan hasil uji t berpasangan dengan CI = 95%, diperoleh bahwa ada 

perbedaan yang signifikan pengetahuan responden antara sebelum dan setelah dilakukan intervensi 

(p value < 0,05), dengan peningkatan skor pengetahuan sebesar 0,575. Selain itu, juga terdapat 

perbedaan yang signifikan sikap dan efikasi diri responden antara sebelum dan setelah dilakukan 

intervensi (p value < 0,05). 

Tabel 3. Analisa Univariat (n=40) 

Variabel Penelitian Mean SD Delta Mean p value 

Pengetahuan     

Sebelum 

Sesudah 

8,98 
9,55 1,466 0,575 0,018 

Sikap     

Sebelum 8,07 0,993 0,992 0,000 

Sesudah 8,88    

Efikasi Diri     

Sebelum 3,80 1,197 
2,050 0,000 

Sesudah 5,85  
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PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa intervensi berbasis keluarga (orang tua) yang memiliki 

anak efektif meningkatkan pengetahuan tentang pencegahan kekerasan seksual pada anak. Temuan 

penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, peningkatan pengetahuan orang tua setelah 

diberikan intervensi tentang edukasi pencegahan kekerasan seksual (Khanjari et al., 2017; El Seifi, 

Mortada and Abdo, 2018; Ahari, et al., 2020). 

Edukasi pencegahan kekerasan seksual pada anak oleh orang tua memerlukan pengetahuan yang 

memadai terkait hal tersebut (Maryuni, 2016) . Pengetahuan orang tua tentang kekerasan seksual pada 

anak penting sebagai modal dalam melakukan tindakan preventif kekerasan seksual pada anak melalui 

edukasi pencegahan kekerasan seksual pada anak (Razaq Bin Ahmad, Mahzan Awang and Fasehah 

Mohd Ehwan, 2019) 

Namun pada faktanya di masyarakat, masih banyak orang tua yang menganggap bahwa edukasi 

pencegahan kekerasan seksual (termasuk pelecehan seksual) tidak perlu karena merupakan kejahatan 

tersembunyi (jarang terjadi) (Chen, Dunne, & Han, 2007). Padahal kejadian kekerasan seksual pada 

anak cukup besar, akan tetapi banyak kasus yang tidak terlaporkan dengan berbagai alasan, diantaranya 

rasa malu, diskriminasi dan lain sebagainya. Didukung dengan data yang ada menunjukkan kejadian 

kekerasan pada anak di era pandemi Covid-19 meningkat signifikan (KemenPPA-RI, 2021). 

Pengetahuan orang tua tentang kekerasan seksual menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kasus 

kekerasan seksual pada anak (Yanti, Yuniastuti and Rahayu, 2020). 

Orang tua yang memiliki pengetahuan yang minim (terbatas) tentang pelecehan seksual pada 

anak cenderung merasa tidak nyaman dalam menyampaikan topik tersebut kepada anaknya, dan 

sebaliknya (Solehati, et al., 2021). Konsep pencegahan berbasis keluarga (orang tua) menjadi upaya 

pencegahan primer terhadap kejadian kekerasan seksual pada anak melalui peningkatan pengetahuan 

orang tua tentang pencegahan kekerasan seksual pada anak (Chen, Dunne, & Han, 2007). Hal ini sejalan 

dengan teori yang menyatakan bahwa lingkungan pertama yang dikenal oleh seorang anak adalah 

keluarga, sehingga penanaman nilai-nilai dimulai sejak dini di lingkungan keluarga (Bronfrenbrenner, 

2005). 

Selain pengetahuan yang meningkat signifikan melalui intervensi berbasis keluarga yang 

dilakukan, penelitian ini juga menemukan bahwa sikap orang tua tentang pemberian edukasi pencegahan 

seksual meningkat signifikan. Sikap orang tua tentang pencegahan kekerasan seksual menjadi salah satu 

faktor yang berkontribusi pada upaya prevensi primer kekerasan seksual pada anak (Fisnawati, 2015). 

Orang tua yang memiliki sikap positif dalam pencegahan kekerasan seksual pada anak cenderung 

memberikan edukasi pada anaknya (Handayani, 2017). 

Sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menyatakan sikap orang tua 

mempengaruhi perilaku pemberian edukasi pendidikan seksual pada anak, termasuk kekerasan seksual 

(Kulakci-Altintas and Ayaz-Alkaya, 2019; Andari, Woro and Yuniastuti, 2019). Sikap orang tua sangat 

penting dan berpengaruh pada kepribadian dan perkembangan psikologi sosial anak (Dyavanoor & 

Jyoti, 2017; Tösten, Han and Anik, 2017). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa ada hubungan 

antara sikap orang tua dengan kecenderungan kekerasan yang dialami oleh anak (Demir & Kumcağız, 

2015; Asadollahi et al., 2016; Kulakci-Altintas and Ayaz-Alkaya, 2019). 

Efikasi diri orang tua dalam menyampaikan edukasi pencegahan pada anak juga mengalami 

peningkatan yang signifikan. Sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya, bahwa intervensi pada 

orang tua meningkatkan efikasi diri dalam pencegahan kekerasan seksual pada anak (Navaei, et al, 

2018). Efikasi diri termasuk variabel yang memiliki pengaruh terbesar dalam keberhasilan perilaku 

seseorang (Bandura, 1997), termasuk efikasi diri orang tua dalam menyampaikan edukasi pencegahan 

kekerasan seksual pada anak. Efikasi diri dapat ditingkatkan melalui pengalaman baik berasal dari orang 

lain maupun diri sendiri, persuasi, dan kondisi fisiologis (Bandura, 1986). 

Orang tua dalam lingkungan keluarga adalah yang paling dekat dengan anak memiliki tanggung 

jawab atas keselamatan dan kesejahteraan mereka, termasuk melindungi dan mencegah terjadinya kasus 

kekerasan seksual pada anak melalui edukasi pencegahan kekerasan seksual pada anak (Babatsikos & 

Miles, 2015; Islawati and Paramastri, 2015). Intervensi yang paling tepat dan efektif sebagai upaya 

pencegahan kejadian kekerasan seksual pada anak yaitu sebelum terjadinya kejadian tersebut yang 

dikenal dengan prevensi primer (Cecen-Erogul & Harisci, 2013). Selain pendekatan lingkungan 

keluarga, diperlukan juga berbagai pendekatan pada tatanan lain seperti kebijakan, komunitas dan 
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interpersonal (Bilginer, Hesapçioǧlu and Kandil, 2013). Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu 

follow up tidak dilakukan sehingga hasil penelitian ini hanya dapat melihat efek dalam jangka pendek 

saja. Kedepannya perlu monitoring dan evaluasi hasil dari intervensi yang dilakukan dalam praktik 

penyampaian edukasi pencegahan kekerasan seksual pada anak. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Intervensi berbasis keluarga melalui Komunikasi Edukasi dan Informasi (KIE) efektif 

meningkatkan pengetahuan, sikap dan efikasi diri orang tua dalam menyampaikan edukasi pencegahan 

kekerasan seksual pada anak. Intervensi berbasis keluarga sebagai upaya pencegahan primer kekerasan 

seksual pada anak yang efektif. 
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